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PRODUKSI DAN KEUNTUNGAN  USAHATANI EMPAT  VARIETAS 
BAWANG MERAH DI LUAR MUSIM (OFF-SEASON)  

DIKABUPATEN SERANG, BANTEN  

Resmayeti Purba 
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Banten , 

resmayeti63@yahoo.com 

 
ABSTRAK 
Bawang merah di lahan sawah umumnya ditanam pada musim kemarau, karena 
pada musim hujan biasanya lahan sawah dipergunakan untuk pertanaman padi. 
Penanaman bawang merah di musim penghujan (off season) sering mengalami 
kerugian karena hasil dan keuntungan yang diperolehpetani  rendah. Untuk itu, 
perlu pemilihan  varietas yang dapat tumbuh pada musim penghujan. Pengkajian 
ini bertujuan untuk mengetahui produksi dan keuntungan usahatani bawang 
merah di luar musim (offseason) menggunakanempat varietas, yaitu Katumi, 
Bima, Manjoung dan Bima Curut (lokal).Budidaya bawang merah dilaksanakan di 
lahan petani, di  Kabupaten, Serang, Banten pada musim hujan (Februari-April 
2013). Empat varietas diuji  dalam suatu percobaan yang ditata sesuai dengan 
rancangan acak lengkap dengan 5 ulangan.Parameter yang diamati adalah tinggi 
tanaman jumlah daun, jumlah  umbi, produksi umbi dan keuntungan  usahatani 
bawang merah. Untuk mengetahui keuntungan usahatani bawang merah di luar 
musim digunakan rasio B/C. Hasil pengkajian menunjukkan bahwatinggi 
tanaman dan jumlah daun bawang merah di luar musim pada umur 42 HST 
secara berturut-turut  ialah varietas Katumi 36,82 cm dan 26,22 helai; varietas 
Bima  34,53 cm dan 20,04 helai; varietas Manjoung 32,61 cm dan 19,66helai, 
varietas Bima Curut (lokal) 29,51 cm dan 17,74 helai.Produksi  bawang merah 
secara berturut-turut ialah varietas Katumi, 7,27 ton/ha, varietas Bima 6,15 t/ha 
varietas  Manjoung5,85t/ha, dan Bima Curut (lokal) 5,40ton/ha. Keuntungan 
usahatani  bawang merah di luar musim secara berturut-turut diperoleh  varietas 
Katumi Rp. 64.480.000/ha dengan nilai B/C 1,24; varietas Bima sebesar Rp 
47.480.000/ha   dengan nilai B/C 0,93,  varietas Manjoung Rp.42.680.000,-/ha 
dengan nilai B/C 0,78 dan varietas Bima Curut  (lokal) Rp. 36,480.000/hadengan 
rasio B/C 0,73.Data tinggi  tanaman, jumlah daun, produksi  dan keuntungan  
usahatani bawang merah menunjukkan bahwa  varietas Katumi dapat digunakan 
sebagai alternatif  pada usahatani bawang merah di luar musim (off season),  
Kabupaten Serang, Banten 

Kata Kunci : Bawang merah, varietas, produksi, keuntungan, di luar musim  

PRODUCTION AND PROFITS FARMING FOUR OF VARIETIES SHALLOTS 
ON   OFF SEASON IN SERANG DISTRICT, BANTEN . 

 
ABSTRACT 
Shallot cultivation in paddy fields is generally planted the dry season, because 
the rainy season is usually used for wetland cultivation. Shallot cultivation in the 
rainy season often suffered looses as result of farmers and low profits. As the 
results, it needs the selection of varieties that can be grown in the rainy season. 
This study aims to determine the  product and benefits of shallot farming in the 
off-season using four varieties. Shallot cultivation carried out infarmers’fields, in 
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Serang District Banten Province in the rainy season (February-April 2013). Four 
varieties were tested in a trial that lay out according to a completely randomized 
design with 5 replications. The parameters  measured were plant height and 
number of  leaves, number of tubers as well as the production and benefits of 
shallot farming. To know the benefits of shallot farming in the off-season use ratio 
B/C. The study showed that the plant height and number of leaves of shallot in 
the off-season at the age 42 in a row HST varieties was 36.82 cm and 26.22 
strands Katumi, varieties Bima  34.53 cm and 20.04 strands, varieties Manjoung 
was 32.61 cm and 19.66 strands, varieties Bima Curut 29.51 cm and 17.74 
strands. Production of  shallots in a row is Katumi varieties 7.27 t/ha,  Bima  
varieties 6.15 t/ha, varieties Manjoung 5.85 t/ha and Bima Curut 5,40 ton/ha. 
Advantages of shallots farming in the the off-season in a varieties obtained 
Katumi Rp.  64.480.000/ha with the B/C ratio of 1.24; varieties Bima of  
47.480.000 /ha with the ratio B/C of 0.93, varieties Manjoung Rp. 42.680.000/ha 
and the value of B/C 0.78 and varieties Bima Curut  of Rp.36.480.000/ha with a 
ratio B/C of 0.73.  Data of plant height, number of leaves, the production  and 
benefits of shallot farming Katumi showed that varieties can be used as an 
alternative to shallot farming in the off-season, Serang, Banten 

Keywords: Shallot, varieties, production,   benefits, off season  

PENDAHULUAN 
Waktu  musim penghujan(di luar musim tanam), hasil budidaya bawang 

merah yang diperoleh petani rendah atau gagal panen sehingga petani 
mengalami kerugian. Pada musimpenghujan  petani tidak menanam bawang 
merah karena di musim penghujan lahan sawah yang biasanya digunakan 
pertanaman bawang merah digunakan untuk pertanaman padi. Produktivitas 
bawang yang rendah di musim penghujan disebabkan fotosintesis tanaman 
kurang optimal yang dapat menganggu suplai unsur hara bagi tanaman dan 
tingginya insedensi serangan penyakit.Menurut Moekasan et al. (2011) serangan 
hama ulat pada pertanaman bawang di  musim penghujan  dapat mengurangi 
hasil panen bawang merah sampai 50-70%. Dampaknya, terjadinya kelangkaaan 
bawang konsumsi dan gejolak harga karena adanya senjang (gap) antara 
pasokan (suplai) dan permintaan, dari harga normal Rp 10.000/kg  menjadi 
30.000-40.000/kg. Untuk itu, agar usahatani di musim penghujan 
menguntungkan maka petani perlu memilih  varietas bawang merah yang tepat.  

Pada wilayah Kecamatan Kramatwatu yang meliputi 3 yaitu desa 
Tonjong, Toyomerto dan Terate merupakan sentra produksi bawang merah di 
Kabupaten Serang. Pada umumnya petani melakukan  budidaya bawang merah 
menggunakan varietas lokal hasil panen sebelumnya.Menurut  Basuki (2010) 
sebagian besar petani menanam benih varietas lokal yang dihasilkan sendiri dan 
membuat benih sendiri dengan cara menyimpan sebagian dari hasil panen 
bawang konsumsi sebelumnya. Menurut Putrasamedja dan Permadi (2011),  
peningkatan produksi bawang merah dipengaruhi oleh ketersediaan benih 
bermutu pada saat dibutuhkan petani. Kenyataan di tingkat petani, benih yang 
umum digunakan  adalah benih yang berasal dari umbi konsumsi (Sumarni et al. 
2005) dan benih dari umbi konsumsi berkualitas rendah serta produktivitasnya 
rendah (Putrasamedja dan Permadi, 2011). 

Waktu musim penghujan, sebagian kecil petani yang menanam bawang 
karena terkendala oleh keterbatasan  benih yang bermutu.  Untuk mendukung 
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ketersediaan bawang konsumsi disentra produksi di Kabupaten Serang pada 
musim hujan diperlukan  benih yang mampu beradaptasi dan berproduksi di luar 
musim tanam.  Varietas unggul baru bawang merah yang telah dilepas Badan 
Litbang Pertanian dengan  potensi hasil 9-20 ton/ha ialah  Kramat, Kuning, 
Sembrani, Ajiba-1 dan Katumi (Hilman  2008). Penggunaan benih bawang yang  
bermutu dapat memberikan hasil optimal,  yang secara ekonomis 
menguntungkan walaupun ditanam di luar musim. Dengan demikian dampak 
yang diharapkan pada budidaya bawang di luar musim dari penggunaan benih 
bermutu ialah petaniakan memperoleh hasil dan keuntungan. Hal ini mengingat 
budidaya bawang merah di luar musim sering memberikan hasil  dan keuntungan 
usahatani yang rendah bagi petani. Agar hasil bawang merah di luar musim 
optimal maka pemilihan benih harus tepat.Menurut Sutomo et al. (2007) umbi 
benih bawang merah yang baik ditanam ialah tidak mengandung penyakit, tidak 
cacat dan tidak terlalu lama disimpan di gudang.Umbi bibit bawang merah yang 
berasal dari bibit yang sehat menghasilkan kualitas pertumbuhan tanaman 
(Soedono, 2006).Selanjutnya, Basuki (2009)  kondisi agroklimat yang 
mendukung pertumbuhan tanaman bawang merah secara optimal dapat 
memberikan produktivitas yang tinggi.  Penggunaan benih  bawang merah yang 
bermutu dapat memperoleh  hasil  15-20 t/ha (Thamrin et al. 2003; Winarto et al. 
2009; Asaad dan Warda, 2010; Azmi et al. 2011). 

Berdasarkan uraian di atas diperkirakan bahwa penggunaan varietas 
yang bermutu dan adaptif pada budidaya bawang merah di luar musim dapat  
memberikanhasil dan keuntungan bagi  petani.Tujuan pengkajian  ialahuntuk 
mengetahui produksi  dan tingkat keuntungan  usahatani bawang merah di luar 
musim menggunakan varietas Katumi, Bima, Manjoung dan Bima Curut (lokal).  
Diharapkan budidaya di  luar musim  ada  minimal 1 varietas bawang merah 
memberikan hasil panen dan keuntungan bagi petani di  wilayah Kramatwatu,  
Kabupaten Serang. 

 
METODE PENELITIAN 

Pengkajian dilaksanakan  di  Kramatwatu- Serangdari  bulan Februari 
sampai April 2013,  saat  musim hujan atau  off season.Rancangan percobaan 

yang digunakan ialah  acak lengkap dengan empat perlakuan  varietas Katumi, 
Manjoung, Bima  dan Bima Curut (lokal), dan setiap perlakuan diulang lima 
kali.Penanaman bawang merah dilakukan di lahan petani dengan membuat 
petakan/guludan yang berukuran 35 m x 1,5 m, dimana digunakan 20 petakan  
(4 varietas x 5 ulangan). Jarak tanam bawang merah 25 x 20 cm. Pemupukan, 
yaitu pupuk kandang sapi (10 t/ha), Urea200 Kg/ha,  SP-36 300 kg/ha, KCl 200 
kg/ha dan ZA  100 kg/ha.Pupuk dasar terdiri dari pupuk kandang sapidan SP-36 
yang diberikan satuminggu sebelum tanam dengan cara dicampurkan ke dalam 
tanah. Urea diberikan dua kali yaitu pada umur 15 hari dan 30 hari setelah tanam 
(HST) dengan cara disebar. Penyiangan tanaman dilakukan secara manual 
disesuaikan dengan keadaan gulma sedangkan pengendalian hama dan 
penyakit  dilakukan  berdasarkan konsep PHT. Panen bawang merah dilakukan 
pada umur 55-60 HST. 

Parameter yang diamati  selama pemeliharaan adalah tinggi tanaman, 
diukur dari permukaan tanah sampai dengan bagian yang tertinggi dan jumlah 
daun.Data tinggi tanaman dan jumlah daun diambil dari rerata 10 tanaman 
contoh yang dipilih secara acak pada tiap petakan. Pengukuran tinggi tanaman 
dan jumlah daun  dilakukan pada umur 7, 14, 21, 28, 35dan 42  HST untuk 
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melihat perkembangan pertumbuhan tanaman bawang terhadap curah  hujan. 
Parameter yang diamati pada saat panen adalah jumlah umbi/rumpun, bobot  
umbi bawang/m2, produksi umbi/ton/ha.Untuk analisis usahatani produksi 
dikonversi ke ha (bobot umbi/m2 x 3/4 x ha)/t. Konversi ini sudah dikurangi 
asumsi bahwa 1 ha tidak ditanami 2.500 m. Data hasil pengamatan dianalisis 
sesuai rancangan percobaan yang digunakan.Jika ada terdapat perbedaan nyata 
antar perlakuan  maka dilakukan  Uji Nilai Tengah Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) pada taraf 5%. 

Untuk menentukan keuntungan  usahatani bawang merah di luar musim 
dengan varietas berbeda  dilakukan analisis imbangan penerimaan dan biaya 
(B/C) yang dapat ditentukan melalui perhitungan variabel penerimaan dan biaya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan Tanaman 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa  varietas bawang merah yang 
digunakan di luar musim tanam memberikan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 42 HST (Tabel 1). Diantara 
varietas yang diuji, varietas Katumi menghasilkan nilai tertinggi pada tinggi 
tanaman, diikuti varietas Bima, Manjoung dan Bima Curut (lokal) menunjukkan 
nilai terendah.Saat tanaman berumur 21 hari HST merupakan umur kritis untuk 
pengukuran kecepatan pertumbuhan, karena dapat mempresentasikan tingkat 
virgoritas tanaman.Data tinggi tanaman  menunjukkan bahwa pada umur 21 HST 
keempat varietas memperlihatkan vigor yang tidak berbeda, berarti varietas 
Katumi, Bima,  Manjoung dan Bima Curut (lokal) dapat tumbuh.Hal ini terlihat dari 
data pertumbuhan vegetatifyang  ditandai dengan pertumbuhan tinggi tanaman 
yang cepat pada keempat varietas bawang merah.Tinggi tanaman merupakan 
salah satu indikator pertumbuhan, kendati tinggi tanaman tidak berkorelasi 
dengan hasil (Alliudin et al. 1990).Keempat varietas bawang merah yang 
digunakan dapat tumbuh di luar musim tanam, tetapi  tinggi tanaman varietas  
tersebut  lebih rendah dibandingkan dengan tinggi tanaman  pada musim 
kemarau.Pada   umur  42  HST pertumbuhan vegetatif varietas Katumi lebih baik 
dibandingkan  varietas Manjoung, Bima, Bima Curut (lokal). Tinggi tanaman  
umur 42 HST varietas Katumi mencapai 36,82 cm, varietas Bima 34,53 cm, 
varietas Manjoung 32,61 cm dan Bima Curut (lokal) 29,51 cm. Pada penelitian di 
musim kemarau tanaman umur  42 HST, varietas Katumi mencapai 42,5 cm 
(Mayunar dan Yursak  (2010), varietas Bima mencapai 42-45,6 cm  
(Putrasamedja, 2000; Sofiari etal. 2009; Azmi et al., 2011). Pertumbuhan 
tanaman bawang merah rendah di luar musim atau di musim penghujan selain 
dipengaruhi sifat karakter atau genetis setiap varietas juga dipengaruhi oleh 
lingkungan tumbuhnya. Tinggi tanaman keempat varietas bawang merah rendah  
karena curah hujan yang kurang mendukung pertumbuhan tanaman.  
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Tabel 1 
Rerata Pertumbuhan Tinggi Tanaman  Bawang Merah 

Perlakuan TinggiTanaman cm (HST) 

7 14 21 28 35 42 

Manjoung 3,21c 19,78a 25,17a 26,98b 29,61 32,61a 
Bima 7,24b 16,33a 27,63a 28,73b 31,33a 34,53ab 
Katumi 12,45c 18,97a 26,42a 29,00b 31,55a 36,84b 
Bima Curut 5,13a 15,44 24,41a 25,66a 26,71a 29,51a 
KK (%) 11,00 14,18 6,09 4,66 11,47 8,75 

Sumber: Data Primer Diolah, 2013 
 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa varietas memberikan pengaruh 
yang sangat nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman bawang merah 
(Tabel 2). Diantara varietas yang diuji, varietas Katumi menghasilkan nilai 
tertinggi, kemudian varietas Bima , varietas Manjoung dan terendah varietas 
Bima Curut (lokal).  

Daun tanaman keempat varietas bawang merah dari umur 7-42hari 
mengalami pertumbuhan jumlah daun. Mulai umur tanaman bawang merah 7-42 
HST menunjukkan jumlah daunvarietas Katumi lebih banyak dari pada varietas 
Bima, Manjoung dan Bima Curut (lokal). Rata-rata jumlah daun keempat varietas 
pada umur 42 HST sebanyak 17,74 sampai 26,22 helai, variasi jumlah daun 
pada keempat varietas bawang tersebut  menandakan bahwa jumlah daun 
sangat sensitif terhadap pengaruh kondisi lingkungan selama pemeliharaan, 
yaitu curah hujan.Jumlah daun diduga berkorelasi dengan jumlah umbi,  
semakinbanyak  jumlah daun maka umbi yang dihasilkan juga semakin banyak. 
Peningkatan jumlah daun pada varietas Katumi lebih banyak dari pada varietas 
lainnya  akan berpotensi mempercepat laju fotosintesis dan semakin tinggi 
kandungan fotosintat untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan umbi 
bawang. Kondisi ini,  akan berdampak terhadap  umbi  bawangyang dihasilkan 
pada saat panen. 

Tabel 2 
Rerata  JumlahDaun Tanaman Bawang Merah 

Perlakuan 
(Treatment) 

Jumlah Daun  (Helai) HST) 

7 14 21 28 35 42 

Manjoung 8,64c 9,68c 10,86b 12,72a 16,86a 19,66b 
Bima 5,56b 8,14b 9,32b 11,54a 18,56b 20,04b 
Katumi 10,56d 12,98d 15.00c 17,60b 23,88c 26,22c 
Bima Curut 3,90a 6,06a 7,70a 10,24a 15,26a 17,74a 
KK (%) 11,00 10,33 9,38 12,16 6,89 5,98 

Sumber: Data Primer Diolah, 2013 

 
Komponen Hasil  Bawang Merah 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa varietas  yang ditanam di luar 
musim memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap jumlah umbi/rumpun 
dan produksi bawang  (Tabel 3). Diantara varietas yang diuji, varietas katumi 
menghasilkan nilai tertinggi pada jumlah umbi/rumpun dan produksi bawang, 
kemudian varietas Bima, varietas Manjoung dan terendah varietas Bima Curut 
(lokal).Rerata jumlah umbi yang dihasilkan oleh keempat varietas yang ditanam 
di luar musim lebih rendah dari pada jumlah umbi yang ditanam di musim 
kemarau maupun dari potensi masing-masing varietas. Jumlah umbi  pada 
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varietas  Katumi, yaitu 6,98 umbi, diikuti oleh varietas Bima  (4,26 umbi), varietas 
Manjoung  (4,02 umbi) dan Bima Curut (4,03 umbi).   

Tabel 3 
Produksi  BawangMerah Di Luar Musim, Kabupaten Serang   

 Perlakuan            Jumlah Umbi/rumpun       Hasil umbi/m2/kg            Produksi  t/ha                                       

Manjung                              4,02a                         0,78                         5,85a 
Bima Brebes                       4,26a                          0,82                         6,15b 
Katumi                                6,98b                          0,98                        7,27c       
Bima Curut                         4,03a                          0,72                         5,40a 

KK (%)                               17,71                            -                              9,54 

 
Bawang merah merupakan tanaman berhari panjang, proses 

pembentukkan umbi membutuhkan jumlah siang yang lebih panjang 
dibandingkan  tanaman berhari pendek.  Umbi bawang merah dapat terus 
membesar dan kemudian membentuk anakan ketika batas minimum panjang hari 
tercapai. Disisi lain, selama pemeliharaan suhu di musim hujan rendah membuat 
waktu yang dibutuhkan agar jumlah minimum panjang hari tidak tercapai optimal 
yang mengakibatkan jumlah  umbi yang dihasilkan rendah dari 
potensinya.Bawang Bombay dapat terinisiasiberumbi  ketika memenuhi batas 
minimum panjang hari 13,75 jam dan umbi terbentuk ketika jumlah derajat 
panjang hari telah melebihi 600 derajat hari (Azmi et al. (2011). 

Jumlah umbi yang berbeda pada keempat varietas tersebut dipengaruhi 
oleh faktor genetik masing-masing varietas dan lingkungan.Jumlah umbi yang 
dihasilkan oleh setiap varietas bawang berkaitan erat dengan jumlah daun 
karena dengan jumlah daun banyak akan menghasilkan fotosintesis yang lebih 
banyak. Hal ini terlihat pada varietas Katumi dengan jumlah daun  terbanyak juga 
menghasilkan umbi yang lebih banyak dibandingkan varietas  Bima, Manjoung 
dan Bima Curut (lokal). Kondisi jumlah umbi ke empat varietas  dibawah   potensi 
jumlah umbinya, karena terjadinya  curah hujan yang tinggi saat pemeliharaan 
bawang merah sehingga pertumbuhan umbi tidak berkembang. Sofiari et al. 
(2009) melaporkan bahwa varietas Bima  menghasilkan 6-7 umbi 
/rumpun,varietas Katumi 8-9 umbi /rumpun,  dan varietas Manjoung 5-7 umbi 
/rumpun (Haryanti dan Nurawan 2009). Keadaan jumlah umbi keempat varietas 
bawang merah yang dibawah potensi umbinya  menggambarkan bahwa 
lingkungan eksternal, curah hujan sangat memberikan pengaruh terhadap 
parameter karakter kuantitatif, seperti jumlah anakan umbi yang berkembang dan 
hasil umbi yang dapat dipanen. 

Mutu  hasil umbi bawang di luar musim kurang optimal  karena fenotipik 
tanaman ditentukan  oleh interaksi antara varietas dan lingkungan. 
Kenyataannya, di  musim penghujan selama pemeliharaan menunjukkan   
cahaya matahari kurang  menunjang  fotosintesis  akibatnya suplai unsur hara 
dan pembentukkan senyawa organik baru yang diangkut ke organ tempat 
penimbunan, yaitu umbi terganggu sehingga  umbi bawang tidak berkembang 
(umbi berukuran kecil).Hal ini terlihat dari umbi bawang  yang dipanen  relatif 
kecil,  rata-rata berat umbi varietas Katumi 2,98 gram/umbi atau 336 buah/kg 
padahal deskripsi bawang  merah varietas Katumi mencapai berat  umbi rata-rata 
5-9 gram.   Kondisi umbi tersebut sesuai dengan pernyataan Kusmana et al. 
(2009) yang  menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara bagi tanaman optimal 
sangat membantu memperbesar umbi bawang merah. Selanjutnya Napitupulu 
dan Winarto (2010) menyatakan bahwa zat hara yang cukup bagi tanaman 
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bawang dapat menaikkan bobot umbi hasil panen. Berdasarkan uraian tersebut, 
akibat suplai unsur hara tidak optimal selama pemeliharaan maka  umbi bawang 
yang diperoleh  saat panen  berukuran kecil dibanding potensi  yang dimiliki 
varietas Katumi, Bima, Manjoung dan Bima Curut (lokal).Kondisi ini menunjukkan 
bahwa bawang merah yang ditanam pada musim hujan atau di luar musim 
menghasilkan  umbi bawang yang  berukuran kecil, busuk, kempis, kecil tidak  
berkembang sehingga berdampak pada produksi panen  yang rendah.   

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa varietas bawang merah yang 
ditanam di luar musim  memberikan pengaruh nyata terhadap produksi umbi 
(Tabel 3). Varietas Katumi mampu memberikan produksi tertinggi dibanding 
varietas Bima, Manjoung dan  Bima Curut (lokal). Produksi   bawang merah   
berkisar 5,40-7,27 t/ha, dan tertinggi dihasilkan oleh varietas Katumi  yaitu 7,27  
t/ha.Produksi varietas Katumi ini dibawah potensi hasilnya yang  mencapai9-20  
t/ha.  Bawang merah untuk dapat tumbuh secara optimal memerlukan lingkungan 
tumbuh yang spesifik (Putrasamedja, 2000). Bawang merah yang dibudidayakan 
pada musim kemarau menghasilkan produksi  10-25 ton/ha (Kusmana et al. 
2009). Penelitian lain memperlihatkan bahwa varietas Katumi yang ditanam pada 
musim kemarau dapat memberikan hasil 10-15 t/ha ( Mayunar dan Yursak 2010; 
Haryantidan Nurawan2009).Kondisi di  musim hujan, suhu udara siang hari 
kurang mendukung tanaman berfotosintesis sehingga fotosintat yang 
diakumulasikan sedikit sebagai padatan terlarut dalam umbi dan pengisian umbi 
bawang tidak optimal akan  berdampak pada rendahnya produksi empat varietas  
dibanding potensinya.Hal itu sesuai pernyataan bahwa banyaknya cahaya yang 
diterima daun selama masa pengumbian dapat meningkatkan padatan terlarut 
dalam umbi bawang (Azmiet al. 2011). 
 
Analisa Usahatani Bawang Merah 

Berkembangnya varietas yang diterapkan dalam usahatani bawang 
merah  dipengaruhi oleh tingkat keuntungan yang diterima. Untuk mengetahui  
keuntunganusahatani di luar musim menggunakan empat varietas yang berbeda  
dilakukan analisis finansial. Hasil analisis finansial usahatani bawang merah di 
luar musim  menggunakan empat varietasmenunjukkan bahwa varietas Katumi 
memberikan keuntungan dan   nilai B/C yang lebih tinggi dibandingkan dengan  
varietas Bima, Manjoung dan Bima Curut  (lokal) (Tabel 4). Keuntungan 
usahatani empat varietas bawang merah  diluar musim berkisar Rp.36.480.000- 
Rp 64.480.000.- dengan nilai B/C berkisar antara 0,73 sampai 1,24.  Keuntungan 
usahatani bawang merah varietas Katumi sebesar Rp.64.480.000/ha dengan 
nilai B/C 1,24, varietas Bima Rp. 47.480.000/ha dengan nilai B/C 0,93, 
keuntungan dari varietas Manjoung sebesar Rp42.680.000/hadengan nilai B/C 
0,84 dan keuntungan dari Bima Curut (lokal) Rp. 36,480.000/ha dengan nilai B/C 
sebesar 0,73. Nilai   B/C lebih besar dari 1 yaitu ditunjukkan varietas Katumi, 
artinya bahwa usahatani bawang merah menggunakan varietas Katumi di  luar 
musim layak untuk dilaksanakan karena menguntungkan petani. Selanjutnya nilai 
B/C varietas Katumi 1,24 berarti di setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan mampu 
memberikan imbalan penerimaan sebesar Rp 1.24, dengan kata lain keutungan 
yang diterima  dari penggunaan varietas Katumi sebesar  Rp 24 dari setiap 
Rp.100 biaya yang dikeluarkan. 

Hasil optimal bawang merah yang  dipengaruhi oleh waktu tanam, dimana 
pertanaman pada bulan Juli-September merupakan waktu yang terbaik, 
sedangkan penanaman pada bulan Januari-Februari merupakan musim terburuk. 
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Namun hasil pengkajian menunjukkan bahwa penggunaan varietas Katumi  di 
luar musim dapat memberikan produksi  dan tingkat keuntungan yang lebih baik 
dibandingkan dengan varietas Manjoung, Bima, dan Bima Curut (lokal). Oleh 
karena itu, penggunaan benih  Katumi pada musim penghujan atau di luar musim 
tanam masih dapat memberikan hasil dan keuntungan bagi usahatani bawang 
merah di Kabupaten Serang, Banten. Mengingat Kabupaten Serang, khususnya  
Kecamatan Kramatwatu (desa Toyomerto, Terate dan Tonjong) merupakan 
sentra produksi bawang merah konsumsi di Banten. Selain sebagai senta 
produksi, Kecamatan Kramatwatu dijadikan kawasan pengembangan bawang 
merah oleh Dinas Pertanian dan  Peternakan Provinsi Banten. Untuk mendukung 
program Dinas Pertanian tersebut,  BPTP Banten memberikan pendampingan 
dalam bentuk pelatihan, demplot, introduksi varietas unggul dan materi teknologi 
budiddaya bawang merah.  Kegiatan pengkajian ini merupakan implementasi 
dari dukungan BPTP dalam mengembangkan kawasan bawang merah di 
Kabupaten Serang.Diharapkan, varietas Katumi dapat berkembang dan diadopsi 
oleh petani bawang. 

Tabel 4 
Analisis Finansial Usahatani  Per Ha Bawang Merah di  Serang, April  2013 

Uraian Varietas 
Katumi 

Varietas 
Bima 

Varietas 
Manjoung 

 

Varietas 
Bima Curut 

(lokal) 

Bibit 22.000.000 21.000.0000 21.000.000 20.000.000 

Pestisida  5.000.000  5.000.000  5.000.000 5.000.000 

Pupuk     

Urea 
Sp-36 
KCl 
ZA 
Pupuk Kandang 

  600.000 
700.000 

1.320.000 
300.000 

 5.000.000 

  600.000 
   700.000 
1.320.000 

       300.000 
    5.000.000 

 600.000 
700.000 

  1.320.000 
  300.000 

 5.000.000 

600.000 
700.000 

1.320.000 
300.000 

5.000.000 

Tenaga Kerja 
 Pengolahan tanah 
Tanam 
Penyiangan 
Penyemprotan 
Pemupukan 
Panen 

 
5.000.000 
3.000.000 
2.000.000 
2.000.000 
 2.000.000 
3.000.000 

 
    5.000.000 
    3.000.000 
    2.000.000 

  2.000.000 
    2.000.000 

  3.000.000 

5.000.000 
 3.000.000 
2.000.000 
2.000.000 
2.000.000 
3.000.000 

 
5.000.000 
3.000.000 
2.000.000 
2.000.000 
2.000.000 
3.000.000 

Total Biaya 51.920.000 50.920.000 50.920.000 49.920.000 

Produksi (kg) 7,275 6,150 5,850 5,400 

Penerimaan  116.400.000 98.400.000 93.600.000 86.400.000 

Keuntungan 64.480.000 47,480.000 42.680.000 36,480.000 

B/C     1,24 0,93 0,84 0,73 

R/C 2,24 1,93 1,84 1,73 
Harga bawang Rp.16.000/kg (April 2013) 
  

PENUTUP 
Penggunaan varietas yang  sesuai pada budidaya bawang merah di luar 

musim tanam (musim hujan) dapat memberikan  produksi dan keuntungan.  
Varietas Katumi dapat tumbuh lebih baik pada kondisi hujan dibandingkan 
varietas manjoung, Bima Brebes dan Bima curut. Dari keempat varietas bawang 
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tersebut maka varietas  Katumi memberikan produksi dan tingkat keuntungan 
yang lebih tinggi , yaitu 7,25 ton/ha dengan keuntungan   Rp. 64.480.000,-/ha. 
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